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Abstract 

 

The decline in corporate income tax rates in Indonesia as stipulated in Law No.36 Year 

2008 delivers advantages for companies that obtain lightening the tax burden which 

must be paid by the company. However, on the other hand a decrease in income tax 

rates The agency raises opportunist attitude managers to manage earnings in order 

Companies can save on the tax burden to be paid. The manager will organize the 

number of reported earnings so that the burden of tax paid is not burdensome 

company. Earnings management action was influenced by tax incentives and incentives 

non tax. 

The purpose of this study was to verify whether the tax incentive and non-incentivetax 

effect on earnings management and whether the reduction in income tax ratesbody 

effect on earnings management. The sample in this research companylisted on the 

Indonesia Stock Exchange in 2008 until 2010. Data analyzation used in this study is 

multiple regression and independent t-test. 

The independent variables in this study is a tax incentive that consists of planningtaxes, 

deferred tax expense and deferred tax assets; non-tax incentives consisting ofearnings 

pressure, debt level, earnings bath, and the size of the company. dependent variablesin 

this research is earnings management. 

The results of this study indicate that earnings management occurs when the tariff 

reductionCorporate income tax is significantly affected by deferred tax expense, 

earningspressure, level of debt, the size of the company, and earnings bath and a 

decrease in tax ratesCorporate income proved to have a significant effect on earnings 

management. Whiletax planning and deferred tax assets did not significantly 

influenceprofit management. 
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Abstrak 

 

Penurunan tarif pajak penghasilan badan di Indonesia yang diatur dalam UU No.36 

Tahun2008 memberikan keuntungan bagi perusahaan yaitu memperoleh keringanan 

beban pajakyang harus dibayar perusahaan.Namun, di sisi lain adanya penurunan tarif 

pajak penghasilanbadan tersebut menimbulkan sikap oportunis manajer untuk 

melakukan manajemen laba agarperusahaan dapat menghemat beban pajak yang 

harusdibayar. Manajer akan mengaturjumlah laba yang dilaporkan agar beban pajak 

yang dibayarkan tidak memberatkanperusahaan. Tindakan manajemen laba tersebut 

dipengaruhi oleh insentif pajak dan insentifnon pajak. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan apakah insentif pajak dan insentif 
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nonpajak berpengaruh terhadap manajemen laba dan apakah penurunan tarif pajak 

penghasilanbadan berpengaruh terhadap manajemen laba. Sampel dalam penelitian ini 

adalah perusahaanmanufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2008 

sampai 2010. Alat ujiyang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda dan 

uji beda independent t-test. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah insentif pajak yang terdiri dari 

perencanaanpajak, beban pajak tangguhan dan aktiva pajak tangguhan; insentif non 

pajak yang terdiri dariearnings pressure, tingkat hutang, earnings bath, dan ukuran 

perusahaan. Variabel dependendalam penelitian ini adalah manajemen laba. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen laba saat terjadi penurunan 

tarifpajak penghasilan badan dipengaruhi secara signifikan oleh beban pajak 

tangguhan, earningspressure, tingkat hutang, ukuran perusahaan, dan earnings bath 

serta penurunan tarif pajakpenghasilan badan terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. Sedangkanperencanaan pajak dan aktiva pajak tangguhan tidak 

berpengaruh signifikan terhadapmanajemen laba. 

 

Kata Kunci: Insentif Pajak, Insentif Non Pajak, Manajemen Laba, Pajak Penghasilan 

 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Laporan keuangan disusun sebagai wujud tanggung jawab manajemen dalam 

mengelola sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan. Penyusunan laporan 

keuanganbertujuan untuk menyajikan informasi mengenai kinerja keuangan 

perusahaan, posisikeuangan perusahaan, serta perubahan posisi keuangan perusahaan 

kepada parapengguna laporan keuangan. Pengguna laporan keuangan terdiri dari 

karyawan, investor,pemasok dan kreditur, pemberi pinjaman, pemerintah, pelanggan, 

dan masyarakat.Pemerintah dalam hal ini mengggunakan informasi dalam laporan 

keuangan untukmenetapkan kebijakan pajak (Ikatan Akuntan Indonesia, 

2007).Penyusunan laporan keuangan dengan menggunakan pendekatan 

akrualmemberikan kesempatan bagi manajemen untuk berperilaku oportunis. 

Denganmenggunakan pendekatan akrual, setiap transaksi atau peristiwa. diakui pada 

saatterjadinya dan dicatat serta dilaporkan dalam laporan keuangan periode 

yangbersangkutan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2007). Namun, penggunanaan 

pendekatanakrual ini dimanfaatkan oleh pihak manajemen untuk melakukan perubahan 

penilaian,metode akuntansi, serta penggeseran biaya dan pendapatan untuk 

meningkatkankesejahteraan dan kepentingan pribadi (Sulistyanto, 2008). 

Pajak merupakan sumber pendapatan utama negara, khususnya di 

Indonesia.Pemerintah menetapkan berbagai aturan mengenai pajak dengan tujuan 

untukmemaksimalkan pendapatan negara, sedangkan manajemen menghendaki agar 

biayapajak yang dikeluarkan rendah. Besarnya pajak yang dibayar oleh perusahaan 

ditentukandari jumlah laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode. Apabila 
pajak yangharus dibayarkan dirasa memberatkan, maka manajer akan berusaha untuk 

mengatasinyadengan melakukan manajemen laba (Wulandari, Kumalahadi dan Januar, 

2004). 

 Penetapan tarif pajak penghasilan yang berlaku untuk wajib pajak badan 

diIndonesia beberapa kali mengalami perubahan. Perubahan tarif PPh Badan yang 

terakhirtercantum dalam Undang-Undang No.36 Tahun 2008. Jika sebelumnya tarif 

pajakpenghasilan yang dikenakan adalah 30%, maka berdasarkan Undang-Undang ini 
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tarifnya turun menjadi 28% yang berlaku efektif mulai tahun 2009, dan menjadi 25% 

yangberlaku efektif mulai tahun 2010. 

Perubahan tarif pajak tersebut dimanfaat oleh pihak manajemen untuk 

memperolehkeuntungan. Salah satu caranya adalah dengan mengalihkan laba di tahun 

sebelum terjadipenurunan tarif pajak penghasilan ke laba setelah terjadi penurunan tarif 

pajakpenghasilan, atau yang biasa disebut dengan tax shifting. Manajer perusahaan 

akanmemperlambat pengakuan pendapatan dan mempercepat pengakuan beban 

sehingga labapada tahun sebelum penurunan tarif pajak menjadi lebih rendah. Hal 

tersebut dilakukanmanajer untuk menghindar dari kewajiban membayar pajak dalam 

jumlah yang lebihbesar (Slamet dan Wijayanti, 2012). 

Keberadaan insentif pajak semakin menambah motivasi manajemen untuk 

dapatmelakukan manajemen laba. Perusahaan yang dapat melakukan perencanaan 

pajaksecara efektif mampu memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan sehinga 

bebanpajak yang harus dibayar dapat diminimalisasi (Isman dan Mustikasari, 

2013).Manajemen juga dapat memanfaatkan perbedaan waktu pengakuan menurut 

akuntansidan pajak untuk melakukan manajemen laba dalam menanggapi penurunan 

tarif pajakpenghasilan tersebut.Selain itu, praktik manajemen laba juga dimotivasi oleh 

insentif non pajak.Guenther (1994) menyatakan bahwa kebijakan perusahaan untuk 

melakukan manajemenlaba dalam merespon perubahan tarif pajak tergantung pada 

risiko gagal bayar hutang,risiko politik, dan sistem kompensasi manajemen. Oleh 

karena itu, pengaruh insentif nonpajak terhadap keputusan manajemen melakukan 

manajemen laba juga diteliti dalampenelitian ini. 

Beberapa penelitian telah diadakan untuk meneliti keberadaan manajemen 

labaketika terjadi perubahan tarif pajak penghasilan. Penelitian Guenther (1994) 

membahasmengenai respon perusahaan di United States terhadap perubahan tarif 

pajak, yaitu TaxReform Act tahun 1986. Penelitian ini memberikan bukti adanya 

praktik manajemen labadalam menanggapi penurunan tarif pajak penghasilan badan. 

Selain itu, hasil penelitianjuga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifian positif 

antara tingkat hutang danmanajemen laba, ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 

negatif terhadap manajemenlaba, dan tidak terdapat pengaruh antara kepemilikan 

manajerial dengan manajemen laba. 

Penelitian sejenis telah dilakukan oleh beberapa peneliti di Indonesia. Ristiyantidan 

Muchamad (2012) meneliti mengenai respon perusahaan terhadap penurunan tarif 

pajak penghasilan badan setelah dikeluarkannya UU No.36 Tahun 2008. 

Hasilpenelitiannya menyatakan bahwa terdapat manajemen laba saat sebelum dan 

setelahterjadi penurunan tarif pajak penghasilan, terdapat pengaruh positif antara 

perencanaanpajak sebagai proksi insentif pajak dan manajemen laba, pengaruh 

signifikan negative antara tingkat utang dan manajemen laba, serta tidak terdapat 

pengaruh antara earningspressure, ukuran perusahaan, earnings bath, kepemilikan 

perusahaan, dan ukuranperusahaan terhadap praktik manajemen laba profit firm. 

Penelitian Anggraeni (2011) mengenai analisis tingkat discretionary 

accrualsebelum dan setelah penurunan tarif PPh badan berdasarkan UU No.36 tahun 

2008menunjukkan hasil yang berbeda. Penelitian tersebut menyatakan bahwa tidak 

terdapatperbedaan discretionary accrual sebelum penurunan tarif PPh badan tahun 

2008 dengansesudah penurunan tarif PPh badan tahun 2008. 

Sedangkan penelitian Wijaya dan Martani (2011) membuktikan bahwa 

perusahaanmenangguhkan pengakuan pendapatan dan mempercepat pengakuan beban 

pada tahun2008 karena adanya penurunan tarif pajak penghasilan badan. Penelitian ini 

jugamembuktikan bahwa perencanaan pajak dan earning pressure berpengaruh 

signifikannegatif terhadap manajemen laba, serta tidak terdapat pengaruh antara 
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earnings bath,tingkat hutang, kepemilikan manajerial, dan ukuran perusahaan terhadap 

praktikmanajemen laba pada profit firm. 

Dari hasil penelitian terdahulu terdapat ketidakkonsistensian (research gap) 

yangmenjadikan penelitian ini menarik untuk diteliti kembali. Perbedaan penelitian 

inidengan penelitian terdahulu adalah peneliti menambahan aktiva pajak tangguhan 

sebagaivariabel independen yang merupakan proksi insentif pajak. Semakin besar 

aktiva pajaktangguhan, maka manajer akan memiliki insentif untuk mempercepat 

pengakuanpendapatan agar dapat memperoleh manfaat pajak tangguhan (Poterba, Rao, 

danSeidman, 2011). Dengan begitu, aktiva pajak tangguhan dapat mendorong manajer 

untukmelakukan manajemen laba. 

 

 

2. LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Teori Akuntansi Positif 

Teori akuntansi positif mengasumsikan bahwa manajemen bertindak untuk         

memaksimalkan kepentingannya sendiri. Hal tersebut mempengaruhi 

perilakumanajemen terhadap standar akuntansi. Manajer perusahaan diberikan 

kebebasanuntuk menggunakan kebijakan akuntansi yang tersedia untuk meminimalkan 

biayakontrak dan meningkatkan nilai perusahaan (Tiearya, 2012). Tiga hipotesis dalan 

teori akuntansi positif menjelaskan adanya motivasiyang mendorong manajemen 

melakukan manajemen laba. Ketiga hipotesis tersebut         adalah (Watts dan 

Zimmerman, 1990): 

1. Bonus Plan Hypothesis 

Hipotesis ini mengemukakan bahwa manajer akan meningkatkan laba yang dicatat 

pada periode berjalan karena adanya janji pemberian bonus. Hal tersebut dilakukan 

oleh manajemen untuk memperoleh bonus karena besarnya bonusbiasanya 

tergantung pada besarnya laba perusahaan. 

2. Debt (Equity) Hypothesis 

Hipotesis ini mengemukakan bahwa rasio debt/ equity yang semakin besar akan            

mendorong manajer untuk memilih dan menggunakan metode akuntansi yang            

dapat meningkatkan jumlah laba yang dilaporkan. 

3. Political Cost Hypothesis 

Hipotesis ini mengemukakan bahwa semakin besar perusahaan maka manajerakan 

berusaha menggunakan metode akuntansi yang dapat menurunkan jumlahlaba yang 

dilaporkan dibandingkan dengan perusahaan kecil. 

 

Pajak Penghasilan 

Pajak penghasilan badan (PPh Badan) adalah pajak penghasilan terutang oleh 

badan, yang didapat dari pengenaan tarif pajak atas laba kena pajak suatu badan.Pajak 

tersebut wajib disetorkan kepada negara pada waktu yang telah 

ditentukan(Widyawanti, 2014). 

Perubahan tarif pajak penghasilan di Indonesia telah terjadi beberapa 

kali.Perubahan terakhir diatur dalam UU No.36 Tahun 2008 tentang perubahan 

keempatatas undang-undang No.7 Tahun 1983 tentang pajak penghasilan. Menurut 

UUNo.36 Tahun 2008 tarif pajak penghasilan wajib pajak badan dalam negeri 

adalahsebesar 28% (berlaku efektif 2009) dan menjadi 25% (berlaku efektif 

2010).Perseroan terbuka yang memiliki minimal 40% jumlah saham yang 

disetordiperdagangkan di BEI dari keseluruhan sahamnya memperoleh tarif 5% lebih 

rendah. 
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Insentif Pajak 

Insentif pajak merupakan suatu bentuk fasilitas yang diberikan pemerintahkepada 

wajib pajak. (Tiearya, 2012). Dalam penelitian Wijaya dan Martani (2011),insentif 

pajak diukur dengan menggunakan perencanaan pajak dan beban pajaktangguhan. 

a. Perencanaan Pajak 

Perencanaan pajak merupakan tahap pertama yang dilakukan untuk menghemat 

pajak. Tindakan perencanaan pajak merupakan tindakan yang legal karena upaya 

untuk menghemat pajak dilakukan dengan memanfaatkan hal-hal yangtidak diatur 

(loopholes). 

b. Beban Pajak Tangguhan 

Beban pajak tangguhan merupakan beban yang timbul karena adanyaperbedaan 

temporer. Perbedaan temporer yaitu perbedaan yang disebabkanoleh adanya 

perbedaan waktu pengakuan pendapatan dan beban menurutakuntansi dan menurut 

fiskal, sehingga hal tersebut mengakibatkan laba menurut akuntansi berbeda 

dengan laba menurut fiskal. Manajer akan berusahauntuk meningkatkan laba 

akuntansi dibandingkan laba fiskal, karena sebagian   besar investor hanya 

menggunakan laba akuntansi untuk menilai kinerjaperusahaan (Sumomba dan 

Sigit, 2012). 

c. Aktiva Pajak Tangguhan 

Aktiva pajak tangguhan merupakan aktiva yang muncul akibat adanya 

koreksipositif, yaitu beban pajak menurut aturan pajak lebih besar daripada 

bebanpajak menurut aturan akuntansi (Agoes dan Trisnawati, 2007: 198). 

Harnanto(2003) menyatakan aktiva pajak tangguhan mencakup semua 

perbedaantemporer yang dapat dikurangkan, sepanjang besar kemungkinan 

efekperbedaan temporer tersebut dapat dimanfaatkan untuk mengurangi   

penghasilan kena pajak periode mendatang. Perbedaan temporer 

tersebutmengakibatkan jumlah laba menurut akuntansi berbeda dengan jumlah 

labamenurut pajak. Namun, perbedaan itu akan terkoreksi secara otomatis di 

masadepan, sehingga tidak ada perbedaan laba akuntansi dengan laba pajak 

(Gunadi, 1997: 203). 

 

Insentif Non Pajak 

Insentif non pajak merupakan insentif yang diberikan oleh perusahaandengan 

tujuan untuk memaksimalkan dan mempertahankan produktivitas karyawanyang 

memiliki prestasi agar terus bekerja di perusahaan tersebut. Insentif non pajakyang 

dapat digunakan adalah (Yin, 1999) dan (Guenther, 1994): 

1.  Earnings Pressure 

Penurunan laba yang dilakukan oleh manajer karena laba perusahaan telahmencapai 

target merupakan upaya dalam menghadapi earnings pressure (Midiastuty, dkk). 

Dalam menghadapi penurunan tarif pajak penghasilan,perusahaan yang labanya 

telah mencapai target yang telah ditentukan akansemakin terdorong untuk 

melakukan manajemen agar memperoleh keuntungandari terjadinya penurunan tarif 

pajak penghasilan tersebut. 

2. Tingkat Hutang 

Debt covenants hypothesis menyatakan perusahaan yang melanggar 

perjanjianhutang akan menggunakan akrual dengan meningkatkan jumlah laba 

dalamlaporan keuangan. Perusahaan akan meningkatkan laba hingga rasio debt 

toequity berada pada level yang ditentukan (Sulistyanto, 2008) 
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3. Earnings Bath 

Teori “big bath” menunjukkan bahwa jika laba perusahaan sangat rendah, maka          

manager akan melakukan income decreasing untuk menurunkan jumlah labasaat ini, 

sehingga probabilitas untuk menjadi lebih baik di masa depan akanmeningkat dan 

akan terbentuk lower bechmark untuk bahan evaluasi yangselanjutnya (Yin, 1999). 

4. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah skala yang digunakan untuk mengklasifikasikanbesar 

atau kecilnya perusahaan (Tiearya, 2012). Perusahaan besar lebih sensitif terhadap 

biaya politik karena perusahaan besar akan menanggung biaya politikyang lebih 

besar daripada perusahaan kecil. 

 

Manajemen Laba 

Sriwedari (2012) menganggap manajemen laba merupakan wujud campurtangan 

manajer dalam proses pelaporan keuangan yang bertujuan untukmendapatkan 

keuntungan pribadi. Motivasi manajemen laba diantaranya adalah(Scott, 2000): 

1. Motivasi Kontraktual 

Motivasi tersebut muncul dari adanya perjanjian untuk melindungi pihakpemberi 

pinjaman dari perilaku manajer yang melanggar kepentingannya yangtercantum 

dalam kontrak hutang jangka panjang. Manajemen laba dalam hal inimuncul karena 

kebebasan yang dimiliki manajer dalam menjalankanperusahaan sebagai alat untuk 

mengurangi probabilitas pelanggaran perjanjiandalam kontrak hutang jangka 

panjang. 

2. Motivasi Politik 

Beberapa perusahaan merupakan perusahaan yang mudah diamati (visible)secara 

politik. Perusahaan seperti itu akan berusaha mengelola labanya untukmengurangi 

visibilitasnya. Cara yang dipilih adalah meminimalisasi labadengan menggunakan 

berbagai metode akuntansi yang ada khususnya saatdalam periode kemakmuran. 

3. Motivasi Perpajakan 

Manajemen laba karena motivasi pajak di US dilakukan melalui 

persediaan.Perusahaan akan megganti metode pencatatan persediaan menjadi 

LIFO, terutama saat harga-harga mengalami kenaikan. Alasannya adalah 

denganmengunakan LIFO maka akan menghasilkan laba yang lebih rendah. 

4. Perubahan CEO 

Perubahan CEO dalam sebuah perusahaan dapat memotivasi adanyamanajemen 

laba. CEO akan berusaha untuk meningkatan laba untuk dapat memaksimalkan 

bonus yang diperoleh. 

5. Initial Public Offerings (IPO) 

Manajer perusahaan yang go public untuk pertama kalinya akan berusaha 

untukmengelola laba yang dilaporkan dalam prospektus sedemikan rupa dengan 

harapan perusahaan yang ia jalankan akan memperoleh harga saham 

yangtinggi.Ada beberapa pola manajemen laba, yaitu (Scott, 2009): 

1. Income maximization, yaitu tindakan manajer untuk meningkatkan jumlah laba          

yang dilaporkan. 

2. Taking a bath, merupakan tindakan manajer untuk melaporkan kerugian dalam         

jumlah besar sehingga hal tersebut akan meningkatkan kemungkinan untuk          

memperoleh laba di masa depan. 

3. Income minimization, pola ini terjadi ketika perusahaan menurunkan 

labanyaatau tiba-tiba melaporkan kerugian selama periode perofitabilitas 

perusahaan tinggi. 
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4. Income smoothing, yaitu tindakan manajemen untuk melaporkan laba 

perusahaan dalam jumlah yang relatif sama dari tahun ke tahun. 

 

Pengembangan Hipotesis 

 

Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba 

Perencanaan pajak merupakan tindakan legal yang dilakukan manajemen dengan 

mengendalian transaksi yang berkaitan dengan konsekuensi potensi pajak.Penurunan 

tarif pajak penghasilan memotivasi manajer untuk meminimalisasi bebanpajak yang 

dibayar sebelum penurunan tarif. Semakin agresif perencanaan pajak  yang dilakukan 

oleh manajemen, maka manajer akan lebih mampu untuk memanfaatkan “kelemahan‟ 

dalam peraturan perpajakan sehingga ia akan melakukanmanajemen laba yang dapat 

membantunya menekan beban pajak penghasilan yangharus dibayar. Jadi, dalam 

merespon penurunan tarif pajak penghasilan, perusahaanyang agresif dalam hal 

perencanaan pajaknya cenderung akan melakukanmanajemen laba di tahun sebelum 

terjadinya penurunan pajak agar dapatmengurangi beban pajak yang 

seharusnyadibayarkan. 

 

H1 : Perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

 

Pengaruh Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba 

Beban pajak tangguhan merupakan beban yang timbul karena adanyaperbedaan 

temporer antara laba akuntansi dengan laba fiskal. Beban pajaktangguhan akan 

terbentuk jika laba menurut akuntansi lebih besar dibandingkan labamenurut fiskal dan 

manfaat pajak tangguhan terjadi jika laba menurut akuntansilebih kecil dibandingkan 

laba menurut fiskal (Sumomba dan Sigit, 2012). 

Perusahaan dapat mengatur besar kecilnya laba akuntansi melalui beban 

pajaktangguhan. Jika manajer menginginkan laba yang dilaporkan kecil maka ia 

akanmencatat adanya beban pajak tangguhan. Sebalinya jika manajer menginginkan 

labayang dilaporkan lebih besar maka ia akan mencatat pajak tangguhan yang 

bersifatmanfaat sehingga dapat mengurangi beban pajak yang dibayar perusahaan. 

Jadi,besarnya pajak tangguhan yang dilaporkan perusahaan dapat 

mengindikasikanadanya manajemen laba yang dilakukan manajer. 

 

H2 : Beban pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

 

Pengaruh Aktiva Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba 

Aktiva pajak tangguhan merupakan aktiva yang muncul akibat adanyakoreksi 

positif, yaitu beban pajak menurut akuntansi lebih kecil daripada bebanpajak menurut 

aturan pajak (Agoes dan Trisnawati, 2007: 198). Perusahaan dapatmengatur laba 

akuntansi yang akan disajikan dengan mengatur besar kecilnya aktivapajak tangguhan. 

Semakin besar nilai aktiva pajak tangguhan maka dapat mengurangi jumlah beban 

pajak yang ditangguhkan sehingga laba akuntansi yangdisajikan akan lebih besar. 

Ketika terjadi penurunan tarif pajak di periode     mendatang, manajer akan semakin 

termotivasi untuk melakukan manajemen labadengan mempercepat pengakuan 

pendapatan dan menunda pengakuan beban, karenabeban pajak perusahaan di masa 

mendatang akan semakin kecil, yaitu sebagai akibatdari pengurangan saldo aktiva pajak 

tangguhan dan penurunan persentase tarif pajak. 

 

H3 :  Aktiva pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap manajemen laba 
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Pengaruh Earning Pressure Terhadap Manajemen Laba 

Penurunan laba yang dilakukan oleh manajer karena laba perusahaan 

telahmencapai target merupakan upaya dalam menghadapi earnings 

pressure(Midiastuty, dkk). Earnings pressure mendorong manajer untuk 

melakukanmanajemen laba. Perusahaan yang labanya berada di di atas target yang 

telahditentukan, tidak akan melakukan manajemen laba agar dia tetap dapat 

memperolehkeuntungan dari penurunan tarif pajak. Sebaliknya, perusahaan yang 

labanya sudahberada di atas target yang telah ditentukan akan melakukan penurunan 

laba agartetap memperoleh keuntungan berupa penghematan biaya yang dikeluarkan 

untuk membayar beban pajak penghasilan. 

 

H4 :  Earnings pressure berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

 

Pengaruh Tingkat Hutang Terhadap Manajemen Laba 

Debt covenant violation (pelanggaran perjanjian hutang) membuktikan bahwa 

perusahaan yang melanggar perjanjian hutang akan melakukan manajemen labadengan 

pola income increasing (Watts dan Zimmerman, 1990). Penurunan tarif pajak 

mendorong manajer untuk melakukan penurunan laba. Namun hal tersebutmenjadi 

berbeda ketika perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi. Perusahaanyang 

memiliki tingkat hutang yang tinggi tidak akan melakukan penurunan labadalam 

merespon penurunan pajak, tetapi akan berusaha untuk meningkatkan labanyaagar 

dapat memperoleh kelonggaran terkait dengan kesepakatan hutangnya 

danmeningkatkan posisi perusahaan jika dilakukan renegotiation. 

 

H5 : Tingkat hutang berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

 

Pengaruh Earnings Bath Terhadap Manajemen Laba 

Manajer memiliki insentif untuk mengelola laba perusahaan saat ini dengantujuan 

memaksimalkan penerimaan bonus yang telah dijanjikan. Healy dalam Yin(1999) 

menyatakan bahwa manajer akan melakukan “take a bath” ketika laba yangdilaporkan 

berada dibawah batas minimum untuk memperoleh bonus. Cara yangdilakukan adalah 

dengan menurunkan laba saat ini sehingga akan meningkatkankemungkinan untuk 

memenuhi target laba di masa depan. Earnings bath dalampenelitian ini diukur dengan 

menggunakan peringkat ROE, perusahaan yangmemiliki ROE dibawah 20% diberi 

angka 1 dan yang lainnya diberi angka 0.Manajer perusahaan dengan earnings bath 

yang tinggi akan semakin termotivasiuntuk melakukan manajemen laba dengan 

menurunkan jumlah laba agar dapatmemperoleh bonus/ kompensasi yang telah 

dijanjikan di masa depan, dan di sisi lainia juga memperoleh keuntungan terkait dengan 

adanya penurunan tarif pajak. 

 

H6 : Earnings bath berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba 

Political cost hypothesis mengungkapkan bahwa perusahaan besar akancenderung 

menggunakan metode akuntansi untuk mengurangi jumlah laba yangdilaporkan 

dibandingkan dengan perusahaan kecil (Watts dan Zimmerman, 1990).Adanya 

penurunan tarif pajak memberikan kesempatan bagi manajer agar ia dapatmengurangi 

beban pajak yang dibayarkan. Selain itu, perusahaan besar akan lebihmampu untuk 

mengelola labanya agar dapat meminimalkan pajak karena ia lebihmemiliki sumber 

daya yang memadai. Jadi, semakin besar ukuran perusahaan makasemakin besar pula 
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aktivitas manajemen laba yang dilakukan manajer, yaitu dengancara memperkecil 

jumlah laba yang dilaporkan sehingga dapat meminimalisai bebanpolitik yang harus 

dibayar. 

 

H7 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

 

Hubungan Penurunan Tarif Pajak dengan Manajemen Laba 

Scott (2000) mengungkapkan berbagai motivasi yang mendorong 

manajermelakukan manajemen laba, salah satunya adalah motivasi perpajakan. 

Iaberpendapat bahwa perpajakan merupakan motivasi manajemen laba yang 

palingnyata. Manajer akan berupaya agar beban pajak yang dibayar perusahaan 

dapatseminimal mungkin, salah satu cara yang dilakukan adalah dengan 

menggunakanmanajemen laba. Manajemen laba yang dilakukan adalah dengan 

melaporkan labadengan jumlah yang lebih rendah daripada yang seharusnya.UU No.36 

Tahun 2008 mengenai pajak penghasilan mengatur adanyaperubahan tarif pajak 

penghasilan yang berlaku bagi wajib pajak badan diIndonesia. Jika sebelumnya tarif 

pajak yang berlaku adalah tarif progresif tertinggi 30%, diubah menjadi tarif tunggal 

28% yang efektif di tahun 2009, dan menjaditarif tunggal 25% yang efektif di tahun 

2010. Tarif pajak penghasilan yangmengalami penurunan secara bertahap selama 2 

(dua) tahun tersebut serupa denganTax Reform Act 1986 yang terjadi di Amerika 

Serikat (Guenther 1994, dan Yin 1999). 

Penurunan tarif pajak penghasilan tersebut akan mendorong manajermelakukan 

manajemen laba saat tarif pajaknya masih tinggi. Tindakan manajemenlaba yang 

dilakukan manajer untuk memperoleh keuntungan dari penurunan tariff pajak ini 

adalah tax shifting yaitu memindahkan laba di tahun sebelum terjadinyapenurunan tarif 

pajak ke tahun setelah terjadi penurunan tarif pajak denganmempercepat pengakuan 

beban agar laba yang dilaporkan lebih rendah saat tarif pajaknya lebih tinggi. Selain itu, 

tarif pajak yang menurun selama 2 (tahun)bertutut-beturut, mendorong manajer untuk 

menentukan periode saat melakukanmanajemen laba. Manajer memiliki pilihan untuk 

melakukan manajemen laba ditahun 2008 saat tarif pajaknya akan menurun 2%, atau di 

tahun 2009 saat tariff pajaknya akan menurun 3%, atau bahkan melakukan manajemen 

laba secarabertahap di kedua tahun tersebut 

 

H8 : Penurunan tarif pajak penghasilan badan berpengaruh 

terhadapmanajemen laba. 

 

 

3. METODE PENELITIAN 
 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan go public yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2008-2010. Sedangkan, sampel merupakan 

bagian dari populasi yang akan diteliti. Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 20082010. Sampel penelitian 

menggunakan metode purposive judgment sampling. 

 

Sumber dan Jenis Data Penelitian  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 

adalah data yang sudah tersedia dan sudah diolah. Data sekunder yang digunakan 

berupa laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 
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2008-2010 yang diperoleh dari situs BEI di Pojok BEI Unika Soegijapranata, dan 

www.idx.co.id  

 

Tabel 3.1 

Perhitungan Jumlah Sampel 

 

Keterangan  2008 2009 2010 

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama 

periode 2008-2010  
117 117 117 

Perusahaan manufaktur yang laporan keuangannya 

tidak dapat diakses  
(38) (38) (38) 

Perusahaan manufaktur yang tidak menggunakan mata 

uang Rupiah dalam melaporkan laporan keuangan 

selama periode 2008-2010   

(3) (3) (3) 

Perusahaan manufaktur yang mengalami kerugian 

selama periode 2008-2010   
(20) (20) (20) 

Perusahaan manufaktur yang tidak mempunyai 

kelengkapan data yang diperlukan dalam penelitian ini 
(19) (19) (19) 

Total sampel per tahun 37 37 37 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2016 

 

Definisi dan Pengukuran Variabel Penelitian 

1. Insentif Pajak 

 Insentif pajak pada penelitian ini diproksikan dengan menggunakan: 

a. Perencanaan Pajak (TAXPLAN) 

Perencanaan pajak merupakan upaya yang dilakukan manajer 

untukmeminimalkan beban pajak  perusahaan di tahun berjalan maupun di 

masadepan. Perencaaan pajak dalam penelitian ini dihitung 

denganmenggunakan rumus (Midiastuty, dkk, 2015): 

 

a. Tahun 2008 

TAXPLAN  = 
∑                 

       
 

 

b. Tahun 2009 

 

TAXPLAN  = 
∑                 

       
 

 

c. Tahun 2010 

 

TAXPLAN  = 
∑                 

       
 

 

Keterangan: 

TAXPLAN : Perenacanaan pajak 

PTI  : Pre-tax income 

CTE  : Current portion of total tax expense (beban pajak kini) 

TA  : Total asset 
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Perencanaan pajak dihitung setiap tahunnya karena selama tahun 2008 sampai 2010 

memiliki tarif pajak penghasilan badan yang berbeda,dimana pada tahun 2008 saat UU 

PPh dikeluarkan tarif pajak tertinggisebesar 30%, tahun 2009 menjadi 28%, dan tahun 

2010 menjadi 25%(Midiastuty, dkk, 2015; Widyawanti, 2014; Yuliani, 2013). 

 

b. Aktiva Pajak Tangguhan (APT) 

Aktiva pajak tangguhan adalah manfaat pajak yang jumlahnya telahdiestimasi 

dapat dipulihkan di periode yang akan datang. Saldo ini tertulisdi neraca yang 

muncul akibat adanya perbedaan temporer. Aktiva pajaktangguhan dihitung 

dengan menggunakan rumus (Pindiharti, 2011;Widiariani dan Sukartha, 2015; 

Widiastuti dan Chusniah, 2011): 

 

      
           

      
 

 

Keterangan:  

APT = Aktiva Pajak Tangguhan 

 

c. Beban Pajak Tangguhan (DTE) 

Beban pajak tangguhan merupakan akun dalam laporan laba rugi yang timbul 

karena adanya perbedaan temporer, yaitu laba menurut akuntansiberbeda 

dengan laba menurut pajak. Beban pajak tangguhan dihitungdengan 

menggunakan rumus (Pindiharti, 2011; Sumomba dan Hutomo,2012; Yulianti, 

2005): 

      
    

     
 

2. Insentif Non Pajak 

Insentif pajak dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan proksi: 

a. Earnings Pressure (EPRESS) 

Earnings pressure merupakan upaya yang dilakukan perusahaan 

untukmenurunkan laba sehingga pajak yang akan dibayar menjadi lebih 

kecil.Earnings pressure diukur dengan menggunakan rumus (Slamet 

danWijayanti, 2012; Midiastuty,dkk, 2015; Widyawanti, 2014; Subagyo 

danOktavia, 2010): 

         
          

   
 

 

Keterangan: 

Epressit  = Earnings pressure 

Nit  = laba tahun berjalan 

Nit-1  = laba tahun lalu 

TA0  = total asset awal tahun 

 

b. Tingkat Hutang (LEV) 

Tingkat hutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukurleverage 

perusahaan. Tingkat hutang pada penelitian ini dihitung denganmenggunakan 

rumus (Suzuki dan Okabe, 1999): 
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Keterangan: 

LEV  = Leverage 

Debt = Total hutang 

Equity  = Total ekuitas 

 

c. Earnings Bath (EBATH) 

Earnings bath merupakan peristiwa yang ditandai dengan menurunnyalaba 

perusahaan, sehingga manajer akan memperkecil discretionaryaccrual-nya agar 

dapat memperoleh kompensasi di masa depan. Earningsbath dalam penelitian 

ini diukur dengan peringkat ROE perusahaan. Jikanilai ROE-nya berada di 

quantile terbawah (di bawah 20%) maka diberiangka 1, dan yang lainnya diberi 

angka 0 (Slamet dan Wijayanti, 2012;Subagyo dan Oktavia, 2010; Widyawanti, 

2014). 

 

    
           

       
        

 

d. Ukuran Perusahaan (SIZE) 

Ukuran perusahaan adalah suatu nilai yang mencerminkan besar ataukecilnya 

suatu perusahaan. Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukurdengan 

menggunakan logaritma natural dari total aset (Slamet danWijayanti, 2012; 

Subagyo dan Oktavia, 2010; Midiastuty, dkk 2015). 

 

3. Manajemen Laba 

Variabel dependen yang digunakan penelitian ini adalah manajemen 

laba.Manajemen laba adalah tindakan manajemen yang tidak melaporkankeadaan 

laba yang sebenarnya. Manajemen laba dalam penelitiandiproksikan dengan 

discretionary accrual dengan menggunakan modelJones yang telah dimodifikasi 

oleh Dechow dalam Isman dan Mustikasari(2013). Nilai discretionarry accrual 

dalam penelitian ini akan diabsolutkan    karena tidak melihat apakah manajemen 

melakukan income increasingmaupun income decreasing. Perhitungannya adalah: 

 

a. Mengitung Total Accrual 

                 
 

Keterangan: 

 TAit  = Total accrual perusahaan i pada tahun t 

 Nit =  Laba bersih perusahaan i pada tahun t 

 CFOit = Cash flow operation (kas dari kegiatan operasi) perusahaan i 

 pada tahun t 

 

b. Menghitung Koefisien dari Regresi Accrual 

   
    

     
    (

 

     
)     (

               

     
)    (

     

     
)      

 

Keterangan 

TAit  =  Total accrual perusahaan i pada tahun t 

Ait-1 =  Total aktiva perusahaan i pada tahun t-1 

 = Pendapatan perusahaan i pada tahun t dikurangipendapatan 

tahun t-1 
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 =  Piutang perusahaan i pada tahun t dikurangi piutang tahunt-1 

PPEit  =  Aktiva tetap perusahaan i pada tahun t 

 =  error term 

 

c. Menentukan nilai nondiscretionary accrual 

Berdasarkan rumus (b) di atas diperoleh nilai α, β1, β2 yangkemudian 

digunakan untuk menghitung nilai nondiscretionaryaccrual, dengan rumus 

berikut: 

 

         (
 

     
)     (

               

     
)    (

     

     
)     

 

Keterangan: 

NDAit  = nondiscretionary accrual perusahaan i pada tahun t 

Ait-1  = Total aktiva perusahaan i pada tahun t-1 

ΔREVit  = Pendapatan perusahaan i pada tahun t dikurangipendapatan tahun 

t-1 

ΔREC it  = Piutang perusahaan i pada tahun t dikurangi piutang tahunt-1 

PPEit = Aktiva tetap perusahaan i pada tahun t 

ε   = error term 

 

d. Menghitung nilai discretionary accrual 

 

     (
    

     
)         

Keterangan: 

DAit  = discretionary accrualperusahaan i pada tahun t 

TAit  = Total accrual perusahaan i pada tahun t 

Ait-1  = Total aktiva perusahaan i pada tahun t-1 

NDAit  = nondiscretionary accrual perusahaan i pada tahun t 

 

Alat Analisis Data 

 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif menggambarkan distribusi data yang diuji. Beberapa halyang 

disajikan dalam statistik deskriptif adalah nilai frekuensi, pengukurtendensi pusat, 

dan pengukur-pengukur bentuk. Pengukur tendensi pusat terdiridari mean, median, 

dan mode. Statisitik deskriptif dalam penelitian ini akanmemberikan gambaran 

distribusi data seluruh variabel dalam penelitian ini,yaitu DA, TAXPLAN, APT, 

DTE, EPRESS, LEV, ERANK, dan SIZE. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusinormal dan 

diukur dengan pengujian Kolmogorov-Smirnov. Databerdistribusi normal 

apabila nilai sig.nya lebih dari α (0,05). 

b. Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk memastikan keragaman setiap sampel 

dalam model regresi dan diuji menggunakan alat uji Glejser.Apabila nilai sig. 
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yang lebih besar dari α (0,05) maka data dikatakan bebasdari masalah 

heteroskedastisitas. 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk meyakinkan variabel independenyang 

digunakan tidak saling berhubungan. Apabila nilai tolerance lebihkecil dari 1 

dan nilai VIF yang lebih kecil dari 10 maka data dikatakanbebas dari masalah 

multikolinearitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi untuk memastikan tidak terdapat hubungan kesalahan             

pengganggu pada periode sekarang dengan periode sebelumnya, dan diujidengan 

uji Durbin Watson. Kriteria pengujian ini adalah data dikatakanbebas dari 

masalah autokorelasi jika dU < DW < (4 – dU). 

 

3. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan duacara, 

yaitu regresi berganda dan independent t-test. 

a. Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda pada penelitian ini digunakan untuk mengujihipotesis 

pertama sampei hipotesis ketujuh, dan analisis regresi inidilakukan untuk data 

setiap tahunnya. Tingkat keyakinan (confidenceinterval) yang digunakan dalam 

analisis ini adalah 95%. Persamaan regresinya adalah: 

 

                                                   
                        

Keterangan: 

 DA  : Discretionary accrual 

 β0  : Konstanta 

 TAXPLAN : Perencanaan pajak 

 APT  : Aktiva pajak tangguhan 

 DTE  : Beban pajak tangguhan 

 EPRESS : Earnings pressure 

 LEV  : Tingkat Hutang 

 ERANK : Earnings bath 

 SIZE  : Ukuran perusahaan 

 ε   : Error term 

 

Pengambilan keputusan yang diperoleh dari analisis regresi ini adalah: 

1. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi menunjukkan kemampuan model regresi 

yangdigunakan dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Semakindekat 

nilai R2 dengan 1 memiliki arti bahwa hampir semua informasiyang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen terdapat dalamvariabel 

independen (Ghozali, 2011). 

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji statistik F mencerminkan apakah terdapat pengaruh secara simultanantara 

variabel independen dan variabel dependen yang digunakan.Jika nilai Sig nya 

lebih kecil dari 0,05 maka disimpulkan bahwaterdapat pengaruh secara 

simultan antara variabel independen terhadapvariabel dependennya (Ghozali, 

2011). 
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3. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T) 

Uji statistik T digunakan untuk menunjukkan apakah terdapatpengaruh 

masing-masing variabel independen yang digunakanterhadap variabel 

dependen (Ghozali, 2011). Dalam analisis ini karenatingkat kesalahan atau 

errornya (α) adalah 5%, maka nilai t tabelnyaadalah 1,645. Hipotesis 1 

sampai 7 diterima jika nilai α < 0,05 dan β        bernilai positif. 

 

b. Uji Beda Independent T-Test 

Dalam penelitian ini, uji beda independen T-test digunakan untuk 

mengujihipotesis 8.  Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5% (α = 

0,05).Pengujian independent t-test dalam penelitian ini dilakukan 

denganmembandingkan manajemen laba sebelum terjadi penurunan tarif 

(tahun2008 dan 2009) pajak penghasilan dengan manajemen laba saat 

terjadipenurunan tarif pajak penghasilan (tahun 2009 dan 2010). Ketentuan  

pengambilan keputusannya adalah: 

1. Jika nilai sig> 0,05, maka hipotesis ditolak. Artinya manajer tidaktermotivasi 

untuk melakukan manajemen laba dalam meresponpenurunan tarif pajak 

penghasilan badan. 

2. Jika nilai sig < 0,05, maka hipotesis diterima. Artinya manajertermotivasi 

untuk melakukan manajemen laba dalam meresponpenurunan tarif pajak 

penghasilan badan. 

 

 

4. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

Statistik Deskriptif 

 
 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diketahui nilai terendah TAXPLAN dari88 

perusahaan manufaktur adalah - 0,01616 dan nilai tertinggi 0,02695. Rata-

rataTAXPLAN adalah -0,0013723 yang berarti setiap Rp1 asset menanggung beban 

pajakkini sebesar 0,0013723. Nilai standar deviasinya sebesar 0,007040 yang artinya 

nilaipenyimpangan setiap skor dengan rata-ratanya sebesar 0,007040. 

Variabel APT memiliki nilai tertinggi 3,88636 dan nilai terendah -

0,91203.Sedangkan rata-rata APT adalah 0,22859, artinya proporsi aktiva pajak 

tangguhan yangjumlahnya dapat menjadi pengurang beban pajak di periode yang akan 

datang adalahsebesar 22,85%. Hal ini menunjukkanbahwa pertumbuhan aktiva pajak 
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tagguhan tahunini dengan tahun sebelumnya mengalami peningkatan sebesar 22,85%. 

Standardeviasinya sebesar 0,55036 yang artinya penyimpangan setiap skor dengan rata-

rataadalah sebesar 0,55036. 

Selain itu, untuk variabel DTE memiliki nilai rata-rata -0,0001318. Nilai rata-rata 

tersebut menunjukkan sebagian besar perusahaan manufaktur memiliki manfaatpajak 

tangguhan, dan total aset perusahaa mampu menghasilkan manfaat pajaktangguhan 

sebesar 0,013%. Nilai tertinggi variabel DTE adalah 0,01416 dan nilaiterendahnya 

adalah -0,01714. 

Rata- rata variabel EPRESS dari 88 perusahaan manufaktur di adalah 0,02583.Hal 

tersebut mencerminkan total aktiva perusahaan efektif untuk menghasilkan labasebesar 

2,583%. Sedangkan nilai terendah variabel EPRESS sebesar -0,09996 dantertinggi 

sebesar 0,25910. Standar deviasinya adalah sebesar 0,04557 yang artinya 

nilaipenyimpangan setiap skor dengan rata-rata adalah sebesar 0,04577. 

Dari tabel 4.1 di atas juga dapat diketahui bahwa variabel LEV memiliki 

nilaitertinggi 17,65665 dan nilai terendah 0,10412. Sedangkan rata-ratanya adalah 

1,1373,yang artinya setiap Rp1 modal perusahaan menanggung hutang sebesar 1,1373 

kali.Rata-rata LEV yang lebih besar dari 1 menunjukkan hutang perusahaan lebih 

besardibandingkan modalnya. Standar deviasinya adalah 2,0751 yang artinya 

nilaipenyimpangan setiap skor dengan rata-rata adalah sebesar 2,0751. 

Selain itu, variabel ERANK dari 88 perusahaan manufaktur memiliki rata-rata0,72. 

Variabel ini diukur dengan variabel dummy, dimana 1 adalah perusahaan memiliki 

ROE di bawah 20% dan 0 adalah perusahaan dengan ROE di atas 20%. Rata-

rataERANK yang mendekati 1 dapat diartikan bahwa sebagian besar perusahaan 

manufakturmemiliki tingkat pengembalian ekuitas di bawah 20%, setiap Rp1 ekuitas 

hanya mampumenghasilkan laba kurang dari 20%. Hal tersebut dapat dibuktikan 

dengan melihat datapenelitian dimana 62 dari 88 perusahaan manufaktur memiliki 

ROE dibawah 20%. 

Variabel SIZE memiliki angka tertinggi 18,54 dan angka terendah 11,03.Sedangkan 

rata-rata SIZE dari 88 perusahaan manufaktur adalah sebesar 14,0446, yangartinya 

rata-rata total aset perusahaan manufaktur adalah sebesar Rp1.257.449. 

Standardeviasinya adalah 1,77412 yang artinya nilai penyimpangan setiap skor dengan 

rata-rataadalah sebesar 1,77412. 

Dan informasi terakhir yang dapat dilihat dari tabel 4.1 adalah informasimengenai 

DA. Rata-rata DA dari 88 perusahaan manufaktur adalah sebesar 0,0532,artinya rata-

rata tingkat penyimpangan akrual yang terjadi dibawah kendali manajemenakibat 

adanya kebebasan dalam pemilihan metode akuntansi sebesar 0,0520. DAtertinggi 

adalah 0,17785 dan nilai terendah adalah 0,00057. 

 

Uji Asumsi Klasik 

 

a. Uji Normalitas 

Uji nomalitas merupakan syarat yang harus dipenuhi sebelum melakukananalisis 

regresi berganda. Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa dalam model 

regresi yang digunakan, data residual terdistribusi normal. Pengujian normalitas 

dilakukan dengan melihat signifikasi kolmogorov-smirnovdari unstandardized residual 

model regresi. Model regresi dikatakan terdistribusi normal jika nilai signifikansi 

kolmogorov-smirnov > 0,05. 
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Berdasarkan tabel 4.2 di atas, terlihat bahwa nilai sig kolmogorov-smirnov yang 

dihasilkan adalah 0,000, artinya model regresi tersebut belumlolos uji normalitas. 

Namun, setelah dilakukan uji heteroskedastisitas modelyang digunakan mengalami 

masalah, maka beberapa outlier dihapus dankemudian dilakukan pengujian normalitas 

kembali. 

 

 
 

Tabel 4.3 di atas menunjukkan hasil pengujian normalitas setelahdilakukan proses 

penghapusan outlier. Berdasarkan tabel terlihat bahwa nilai sigkolmogorov-

smirnov yang dihasilkan adalah 0,200, karena nilai tersebut sudahlebih besar dari 

0,05 maka model regresi dapat dikatakan lolos uji normalitas. 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas juga merupakan syarat yang harus dipenuhisebelum 

melakukan analisis regresi berganda. Uji heteroskedastisitas digunakanuntuk 

memastikan keragaman setiap sampel dalam model regresi. Pengujian   

heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan model Glejser, yaitudengan 

melalukan regresi dengan variabel dependen yaitu absolute dariunstandardized 

residual model regresi yang digunakan. Data dikatakan bebasheteroskedastisitas 

jika setiap variabel independen yang digunakan memilikinilai signifikansi > 0,05. 

 

Berdasarkan tabel 4.4 di bawah terlihat bahwa seluruh variabel 

independenyang digunakan memiliki nilai sig. yang lebih besar dari 0,05. Hal 

tersebutdibuktikan dengan nilai sig variabel TAXPLAN 0,061 ; APT 0,389 ; DTE 

0,779; EPRESS 0,121 ; LEV 0,620 ; ERANK 0,478 ; dan SIZE 0,398. Karena 

nilaisignifikansi seluruh variabel independen yang digunakan dalam model 

regresilebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi ini 

bebasdari masalah heteroskedastisitas. 
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c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas merupakan syarat yang juga harus dipenuhisebelum 

melakukan analisis regresi. Uji Multikolinearitas bertujuan untukmemastikan 

bahwa variabel independen yang digunakan dalam model regresitidak saling 

berkorelasi satu sama lain. Pengujian multikolinearitas denganSPSS diukur 

dengan menggunakan nilai tolerance atau VIF. Data dikatakanbebas 

multikolinearitas jika nilai tolerance semakin mendekati 1, dan nilai VIF< 10. 

 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas terlihat bahwa nilai tolerance untuksemua variabel 

independen mendakati 1 dan nilai VIF kurang dari 10. Jadi,dapat disimpulkan 

bahwa model regresi yang digunakan bebas dari masalahmultikolinearitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi merupakan syarat yang harus dipenuhi sebelummelakukan 

analisis regresi, selain uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan 

ujimultikolinearitas. Uji autokorelasi bertujuan untuk memastikan tidak 

adanyakorelasi antara data waktu ke t dengan data waktu sebelumnya (t-1). 

DalamSPSS, pengujian autokorelasi dideteksi dengan angka Durbin-Watson. 

Datadikatakan bebas autokorelasi jika nilai Durbin-Watson berada di antara Du 

dan4-Du. 
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat diketahui nilai DW (Durbin-Watson)berada 

dalam interval Du sampai 4-Du. Jadi, dapat dikatakan bahwa modelregresi yang 

digunakan bebas dari masalah autokorelasi. 

 

Pengujian Hipotesis 

 

Pengaruh Insentif Pajak dan Insentif Non Pajak Terhadap Manajemen Laba 

 

 
 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat diketahui nilai adjusted R squareuntuk 

persamaan regresi adalah 24,8%, artinya kemampuan variable independen dalam hal ini 

perencanaan pajak, aktiva pajak tangguhan, bebanpajak tangguhan, earnings pressure, 

tingkat hutang, earnings bath, danukuran perusahan untuk dapat menjelaskan variasi 

manajemen laba sebagaivariabel dependen adalah sebesar 24,8% sedangkan sisanya 

75,2%manajemen laba dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dapat diketahui nilai sig F untukmodel regresi adalah 

sebesar 0,000. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwamodel regresi tersebut dianggap 

layak karena nilai signifikansinya lebihkecil dari 0,00. 

 

 Tabel 4.9 di bawah digunakan untuk mengetahui apakah hipotesisdalam penelitian 

ini diterima atau ditolak. Pertama, variabel TAXPLANmemiliki β yang bernilai negatif, 

artinya semakin tinggi nilai TAXPLANmaka semakin rendah manajemen labanya. 
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Sedangkan nilai signifikansinyasebesar 0,594, karena nilai sig < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwaTAXPLAN tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

Jadi,hipotesis pertama dalam penelitian ini ditolak, yaitu perencanaan pajaktidak 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hasil penelitian initidak sejalan 

dengan penelitian Hardini (2013), Subagyo dan Oktavia(2010). Namun, hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yangdilakukan oleh Aditama dan Purwaningsih (2013), 

Ristiyanti danSyafruddin (2012), yang membuktikan bahwa perencanan pajak 

tidakberpengaruh signifikan terhadap manajemen laba saat terjadi penurunantarif pajak 

penghasilan. Alasan yang dapat digunakan untuk menjelaskanhasil penelitian ini adalah 

perencanaan pajak merupakan salah satu tindakanmanajemen pajak sehingga dengan 

melakukan perencanaan pajak berartimanajemen sudah berusaha untuk meminimalkan 

beban pajak yangdibayarkan. Maka, dari itu hubungan antara perencanaan pajak 

denganmanajemen laba menjadi tidak signifikan. 

 Kedua, variabel DTE memiliki β bernilai negatif 1,599, artinyasetiap kenaikan 1 

DTE akan mengakibatkan penurunan manajemen labasebesar 1,599 atau dengan kata 

lain memiliki hubungan yang negatif.Variabel DTE memiliki nilai sig 0,036 (sig < 

0,05), yang artinya bahwa 

 DTE berpengaruh signifikan negatif terhadap manajemen laba. Jadi,hipotesis kedua 

dalam penelitian ini ditolak, yaitu beban pajak tangguhanberpengaruh signifikan 

negatif terhadap manajemen laba. Hasil penelitianini sejalan dengan penelitian Aziz 

(2015) dan Meiza (2015) yangmenyatakan bahwa beban pajak tangguhan secara parsial 

berpengaruhnegatif terhadap praktik manajemen laba. Alasan yang digunakan 

untukmenjelaskan hasil temuan ini adalah beban pajak tangguhan timbul ketikabeban 

berdasarkan akuntansi lebih besar dibandingkan beban berdasarkanversi fiskal. Hal 

tersebut berarti perusahaan sudah membayar beban yanglebih besar di muka sehingga 

akan mengurangi kemungkinan untukmelakukan manajemen laba. Suandy dalam 

Meiza (2015) mengungkapkanbahwa apabila pada masa depan akan terjadi pembayaran 

yang lebih besar,maka berdasarkan SAK harus diakui sebagai suatu kewajiban. 

Contohnyaadalah apabila beban penyusutan aset tetap yang diakui secara fiskal 

lebihbesar daripada beban penyusutan aset tetap yang diakui secara komersialsebagai 

akibat adanya perbedaan metode penyusutan aktiva (aset) tetap,maka selisih tersebut 

akan mengakibatkan pengakuan beban pajak yanglebih besar secara komersial pada 

masa yang akan datang. Beban pajakyang ditunda perusahaan diukur dengan alokasi 
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pajak antar periode akan mempengaruhi penghindaran pajak perusahaan, semakin 

tinggi alokasiantar periode berarti semakin kecil praktik manajemen laba yang 

dilakukanperusahaan. 

Ketiga, variabel APT memiliki nilai β negatif. Hal tersebutmenunjukkan bahwa 

APT memiliki hubungan yang negatif terhadapmanajemen laba. Nilai sig sebesar 0,120 

(sig > 0,05) mengandung artibahwa APT tidak berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. Jadi,hipotesis ketiga dalam penelitian ini ditolak, yaitu aktiva pajak 

tangguhantidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hasil ini 

sejalandengan penelitian Suranggane (2007), Pindiharti (2011), dan Widiariani 

danSukartha (2015) yang juga membuktikan bahwa aktiva pajak tangguhantidak dapat 

digunakan untuk mendeteksi adanya manajemen laba yangdilakukan oleh manajer 

perusahaan. Alasannya adalah keputusan manajer untuk mempermainkan angka aktiva 

pajak tangguhan dapat berdampakburuk pada perusahaan. Apabila manajer 

menggunakan aktiva pajaktangguhan untuk melakukan manajemen laba, maka hal 

tersebut akanberdampak pada laporan keuangan fiskalnya karena jumlah aktiva 

pajaktangguhan yang dilaporkan dalam laporan keuangan komersial dalamjangka 

panjang harus sesuai dengan laporan keuangan fiskal sehinggamanajer harus berhati-

hati dan berpikir lebih keras agar jumlah aktiva pajaktangguhan yang direkayasa tidak 

mengakibatkan beban pajak yang lebihbesar di masa depan. Hal itulah yang 

mengakibatkan manajer enggan untukmerekayasa angka aktiva pajak tangguhan dalam 

melakukan manajemenlaba. 

Selanjutnya adalah pengaruh EPRESS terhadap manajemen laba.Nilai β pada 

variabel ini yang bernilai positif menunjukkan bahwa EPRESSmemiliki hubungan 

positif dengan manajemen laba, yaitu semakin tinggiEPREESS maka manajemen 

labanya akan semakin tinggi. VariabelEPRESS memiliki nilai sig 0,027 (sig < 0,05), 

yang artinya EPRESSberpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba atau 

dengan katalain hipotesis keempat diterima. Hasil penelitian tersebut sejalan 

denganpenelitian Hardini (2013), Subagyo dan Oktavia (2010), dan Slamet 

danWijayanti (2012) yang membuktikan bahwa earnings pressure 

berpengaruhsignifikan positif terhadap manajemen laba. Ketika laba yang 

dilaporkanperusahaan pada periode berjalan lebih besar daripada laba tahunsebelumnya 

maka hal tersebut akan mendorong manajer melakukanmanajemen laba agar beban 

pajak yang dibayarkan perusahaan menjadilebih kecil. 

Kelima adalah hubungan antara LEV dengan manajemen laba. LEVmemiliki β 

yang bernilai positif artinya semakin besar LEV akanmendorong manajemen laba yang 

semakin tinggi. Variabel LEV memilikinilai sig sebesar 0,002 (sig < 0,05) yang artinya 

tingkat hutang berpengaruhsignifikan positif terhadap manajemen laba, atau dengan 

kata lain hipotesiskelima diterima. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Guenther 

(1994),Hardini (2013), dan Tiearya (2012) yang memberikan bukti bahwa 

semakintinggi tingkat hutang perusahaan, maka semakin besar pula manajemen 

labayang dilakukan seorang manajer. Hal tersebut juga sejalan dengan hipotesisdebt 

covenant violation dalam teori akuntansi positif, yang mengatakanbahwa semakin 

tinggi tingkat hutang perusahaan maka risiko defaultnyaakan semakin besar, sehingga 

manajer akan melakukan manajemen labauntuk meyakinkan para kreditur bahwa 

mereka mampu untuk membayarhutang dan bunga yang telah disepakati. 

 Tabel 4.9 di atas juga digunakan untuk menjelaskan pengaruhERANK terhadap 

manajemen laba. Variabel ERANK memiliki nilai βsebesar -0,027, yang artinya setiap 

kenaikan 1 ERANK akanmengakibatkan manajemen laba turun sebesar 0,027. Selain 

itu, variabel inimemiliki nilai sig 0,011 (sig < 0,05), berarti earnings bath 

berpengaruhsignifikan negatif terhadap manajemen laba, atau dengan kata lain 
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hipotesiskeenam ditolak. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Yin(1999) 

dan Wijaya dan Martani (2011) yang menyatakan bahwa earningsbath berpengaruh 

negatif terhadap manajemen laba, semakin tinggiearnings bath maka manajer akan 

melakukan manajemen laba yangsemakin besar. Alasan yang dapat digunakan untuk 

menjelaskan hasilpenelitian tersebut adalah manajer perusahaan dengan ROE di atas 

20%lebih tertarik untuk melakukan manajemen laba agar memaksimalkan 

nilaiperusahaan dengan membayar beban pajak penghasilan yang lebih kecil 

dibandingkan melakukan manajemen laba dengan tujuan memperolehkompensasi di 

masa depan. Sehingga hal tersebut mendorong manajerdengan ROE yang lebih besar 

dari 20% untuk melakukan manajemen labayang lebih besar dibandingkan manajemen 

laba yang dilakukan manajerdengan ROE kurang dari 20%. 

Terakhir, adalah variabel SIZE. Variabel tersebut memiliki nilai βnegatif, yang 

artinya SIZE memiliki pengaruh yang negatif terhadapmanajemen laba. Variabel ini 

memiliki nilai sig 0,043 (sig < 0,05) yangberarti ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan negatif terhadapmanajemen laba, atau dengan kata lain hipotesis ketujuh 

ditolak. Hasilpenelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rice 

(2013),Suriana (2013), dan Jao dan Pagalung (2011) yang membuktikan bahwaukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan negatif terhadap manajemenlaba, artinya semakin 

besar ukuran perusahaan maka manajemen laba yangdilakukan justru semakin kecil. 

Alasan yang dapat digunakan untukmenolak hipotesis ketujuh ini adalah semakin besar 

ukuran perusahaanmaka semakin banyak masyarakat yang mengetahui keberadaan 

perusahaantersebut. Masyarakat akan memiliki pandangan yang lebih kritis 

terhadapperusahaan besar, sehingga hal tersebut mendorong manajer untuk 

lebihberhati-hati dalam mempublikasikan laporan keuangan. Perusahaan besarjuga 

akan memperoleh tekanan yang lebih besar untuk menyajikan laporankeuangan yang 

lengkap, transaparan, dan kredibel sehingga dapatmengurangi tindakan manajemen 

laba yang dilakukan oleh para manajer. 

 

 

Hubungan Penurunan Tarif Pajak dengan Manajemen Laba 

 

 
 

Tabel 4.10 di atas, menjelaskan apakah hipotesis 8 dalam penelitianini diterima 

atau ditolak. Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihatnilai sig, dalam tabel di 

atas nilai sig adalah 0,025 (sig < 0,05) makahipotesis diterima, yang artinya terdapat 

perbedaan signifikan antaramanajemen laba sebelum penurunan tarif pajak penghasilan 

denganmanajemen laba saat terjadi penurunan tarif pajak penghasilan. Manajemenlaba 

saat sebelum penurunan tarif pajak penghasilan lebih besardibandingkan dengan 

manajemen laba saat terjadi penurunan tarif pajakpenghasilan. Penurunan tarif pajak 

penghasilan direspon oleh manajerdengan melalukan manajemen laba di tahun sebelum 
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terjadinya penurunantarif pajak penghasilan untuk menghemat beban pajak yang 

dibayarkan.Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

olehSubagyo dan Oktavia (2010), Isman dan Mustikasari (2013), dan Lim(2013) yang 

mengatakan bahwa manajer akan melakukan manajemen labadi tahun sebelum 

terjadinya penurunan tarif pajak penghasilan badan. Haltersebut didukung dengan salah 

satu motivasi manajemen laba yangdiungkapkan oleh Scott (2000) yaitu motivasi 

perpajakan. Manajer akanmelakukan manajemen laba dengan melaporkan laba yang 

lebih rendahagar beban pajak yang dibayarkan dapat diminimalisasi. Selain itu, 

Subagyodan Oktavia (2010) juga mengatakan jika manajer berupaya 

untukmemaksimalkan nilai perusahaan dengan meminimalkan beban pajakpenghasilan 

yang dibayar, maka penurunan tarif pajak akan mendorongmanajer untuk melakukan 

manajemen laba di tahun sebelumdiefektifkannya penurunan tarif pajak penghasilan. 

 

5. KESIMPULAN 
 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya,maka kesimpulan yang dapat diambil dalam pemelitian ini adalah: 

1. Perencanaan pajak dan aktiva pajak tangguhan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba. 

2. Beban pajak tangguhan, earnings bath, dan ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan negatif terhadap manajemen laba. Earnings pressure dan tingkat hutang 

berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba. 

Penurunan tarif pajak penghasilan berpengaruh terhadap manajemen laba. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, diantaranya: 

1. Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasi ke industri lainnya karena sampel 

yang digunakan dalam penelitian hanya perusahaan manufaktur. 

2. Proksi manajemen laba yang digunakan yaitu discretionary accrual, yang memiliki 

kelemahan yaitu tidak membedakan peningkatan discretionary pada laba melalui 

pendapatan atau komponen beban. 

 

Saran Penelitian 

Saran yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Memperluas sampel penelitian, tidak hanya perusahaan manufaktur sehingga 

hasilnya akan dapat digeneralisasi ke industri lain. 

2. Mengganti proksi yang digunakan dalam mengukur variabel dalam penelitian, yaitu 

manajemen laba tidak menggunakan modified Jones tetapi menggunakan 

conditional revenue model. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan memisahkan pajak tangguhan yang 

bersifat beban dan bersifat manfaat. 

 

Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

 Hasil Penelitian ini memperkaya teori yang sudah ada, yaitu sejalan denganpolitical 

cost hypothesis yang menyatakan bahwa perusahaan melakukanmanajemen laba di 

tahun sebelum terjadinya penurunan tarif pajak penghasilanketika terjadi perubahan 

regulasi perpajakan. 
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2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi investor yang akan 

berinvestasi di pasar modal Indonesia agar lebih berhati-hati dalammenggunakan 

laporan keuangan untuk menilai kualitas perusahaan, karenamanajer akan berusaha 

untuk memanipulasi laba yang dilaporkan denganberbagai macam tujuan, salah 

satunya adalah untuk tujuan pajak. 
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